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Abstract: The Effect Of Three Dimensional Media to Mathematical Study 

 Result 

The purpose of the research was to find out the signifiant effect on the aplication 

of the three-dimensional media towards the mathematics students learning 

outcomes. This type of research is experimental research. The research design 

used is non-equivalent control group design. The study population is up to 67 

students. The instrument used is test. The data analysis used is independent 

sample t-test pooled varians statistical. The result showed that there was a 

significant effect on the application of the three dimensional media to 

mathematics students learning outcomes with tcount  9.626 > ttable 2,021. 

Keywords: three-dimensional media, learning outcomes mathematics. 

 

Abstrak: Pengaruh Media Tiga Dimensi terhadap Hasil Belajar Matematika 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh yang signifikan pada 

penerapan media tiga dimensi terhadap hasil belajar matematika peserta didik. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Desain penelitian yang 

digunakan yaitu non equivalent control group design. Populasi penelitian 

berjumlah 67 peserta didik. Instrumen yang digunakan soal tes. Teknik analisis 

data menggunakan uji statistik Independent sample t-test pooled varians. Hasil 

penelitian menunjukkan terdapat pengaruh yang signifikan pada penerapan media 

tiga dimensi terhadap hasil belajar matematika peserta didik dengan thitung  sebesar 

9,626 > ttabel 2,021. 

Kata kunci: media tiga dimensi, hasil belajar matematika. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan aspek 

penting bagi perkembangan sumber 

daya manusia. Pendidikan seseorang 

berpotensi untuk peningkatan kua-

litas dirinya sehingga dapat memper-

oleh kehidupan yang lebih baik. Un-

dang-undang Nomor 20 Tahun 2003 

Bab (I) Pasal (1) Ayat (1) tentang 

Sistem Pendidikan Nasional (2013:2) 

menyatakan bahwa pendidikan ada-

lah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana pembelajaran 

agar peserta didik secara aktif me-

ngembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan emosional, spiri-

tual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mu-

lia, serta keterampilan yang diperlu-

kan dirinya, masyarakat, bangsa, dan 

negara (Sisdiknas, 2013). 

Permendikbud Nomor 24 Tahun 

2006 tentang Kompetensi Inti (KI) 

dan Kompetensi Dasar (KD) khusus 

matematika, tahun 2016 disebarluas-

kan Permendikbud tentang KI dan 

KD pembelajaran pada kurikulum 

2013 pendidikan dasar dan pendidik-

an menengah. Akibat ketentuan yang 

mengatur tentang KI, KD, muatan 

pembelajaran struktur kurikulum, si-

labus, pedoman pembelajaran tema 

tik terpadu sebagaimana diatur da-

lam Permendikbud Nomor 57 Tahun 

2014 kurikulum 2013 SD/MI dicabut 

dan dinyatakan tidak berlaku. Per-

kembangan pada kelas IV, V, dan VI 

pembelajaran matematika dipisahkan 

dari pembelajaran tematik. Permen-

dikbud (2016).  

Pembelajaran matematika di se-

kolah seringkali membuat peserta di-

dik kesulitan dan banyak peserta di-

dik tidak menyukai matematika. Ma-

salah pembelajaran matematika ma-

sih banyak peserta didik yang belum 

mencapai KKM. Berdasarkan hasil 

observasi dan dokumentasi terhadap 

kelas V yang dilakukan pada Okto-

ber 2018 di SD Negeri 11 Metro Pu-

sat, peneliti memperoleh data bahwa 

hasil belajar matematika peserta di-

dik masih rendah. Beberapa faktor 

penyebab rendahnya hasil belajar pe-

serta didik diantaranya yaitu rendah-

nya pemahaman peserta didik dalam 

penguasaan konsep matematika. Pe-

serta didik kurang bersemangat, ku-

rang dan aktif pada saat proses bela-

jar. Pendidik belum maksimal media 

pembelajaran terutama media tiga di-

mensi.  

Tabel 1. Data Nilai Mid Semester Ganjil 

Kelas V SD Negeri 11 Metro 

Pusat pada Pembelajaran 

Matematika Tahun Pelajaran 

2018/2019 

 

Kelas V A V B V C 

Jumlah Peserta 

Didik 

23 22 22 

KKM 75 75 75 

Rata-rata Nilai 

Kelas 

42,7 69,5 80 

Jumlah yang 

Tuntas 

5 6 19 

Jumlah Yang 

Belum Tuntas 

18 16 3 

Tuntas (%) 22% 27% 86% 

Belum Tuntas (%) 78 73 14 

 

Berdasarkan tabel 1, dapat di-

lihat bahwa nilai peserta didik kelas 

V SD Negeri 11 Metro Pusat masih 

rendah karena banyak peserta didik 

yang belum mencapai Kriteria Ke-

tuntasan Minimal (KKM) yang telah 

ditentukan yaitu 75. Rata-rata nilai 

kelas V A sebesar 42,7 dengan per-

sentase yang tuntas hanya 22 % ,rata-

rata nilai kelas V B sebesar 69,5 de-

ngan persentase yang tuntas hanya 

27 % dan rata-rata nilai kelas V C se-

besar 80 dengan persentase yang tun-

tas 86 %. Oleh sebab itu, peneliti me-

milih kelas V A kelas eksperimen ka-

rena nilai rata-rata dan persentase ya-

ng tuntas di kelas V A lebih rendah 

dari kelas V B, adapun kelas V B di-
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jadikan sebagai kelas kontrol dan ke-

las V C sebagai kelas uji coba instru-

men penelitian. 

Solikhah (2016) menjelaskan ha-

sil belajar bahwa hasil belajar adalah 

kemampuan yang diperoleh siswa se-

telah mengalami proses belajar. Sa-

lah satunya yaitu mempermudah pe-

serta didik pada pembelajaran mate-

matika melalui transformasi konsep 

bangun ruang yang abstrak ke dalam 

bentuk yang lebih kongkret (nyata) 

dengan menggunakan media tiga di-

mensi. Menurut Septiana (2015) Me-

dia tiga dimensi merupakan media 

yang tanpa proyeksi yang penyajian-

nya secara visual tiga dimensional. 

Kelompok media ini dapat berwujud 

sebagai benda asli baik hidup mau-

pun mati, dan dapat pula berwujud 

sebagai tiruan yang mewakili asli-

nya. Sedangkan Permado (2012) Me-

dia visual tiga dimensi merupakan 

media pembelajaran yang memiliki 

ukuran panjang, lebar, tinggi. Krisna-

wati (2013) pengertian Media pem-

belajaran tiga dimensi, yaitu media 

yang tampilannya dapat diamati dari 

arah pandang mana saja dan mem-

punyai dimensi panjang, lebar, dan 

tinggi/tebal. Media tiga dimensi juga 

dapat diartikan media tanpa proyeksi 

yang penyajiannya secara visual tiga 

dimensi. Kelompok media ini dapat 

berwujud sebagai benda asli baik hi-

dup maupun mati, dan berwujud se-

bagai tiruan yang mewakili aslinya.  

Langkah-langkah media tiga di-

mensi yang peneliti gunakan yaitu 

langkah-langkah menurut Wahyudin 

(2016) yaitu: (1) mengidentifikasi se-

gala kebutuhan yang akan digunakan 

sebagai contoh dalam pembelajaran 

bangun ruang, (2) merumuskan tuju-

an pembelajaran dalam bentuk TIU 

dan menerapkan dalam pembelajaran 

menggunakan contoh yang telah di-

sediakan, (3) merumuskan butir ma-

teri bangun ruang mencontohkan ma-

cam bangun ruang, (4) menjelaskan 

materi disertai langkah mengkons-

truksi bangun ruang, (5) memprak-

tikkan cara mengkonstruksi bangun 

ruang, (6) merangkai jaring bangun 

ruang sehingga menjadi bentuk sem-

purna, (7) menjelaskan sifat-sifat ba-

ngun ruang, (8) memberikan tugas 

kelompok, (9) memberikan feedback, 

dan (10) evaluasi. 

Penelitian yang dilakukan oleh 

Amiati (2015) Media tiga dimensi 

adalah media dianggap berpengaruh 

terhadap pembelajaran materi sifat-

sifat kubus dan balok. Media yang 

diharapkan mampu menarik perhati-

an siswa sehingga lebih memahami 

materi secara jelas dan mudah.  

Berdasarkan uraian diatas, tuju-

an penelitian yaitu menganalisis dan 

mengetahui apakah terdapat peng-

aruh yang signifikan pada penerapan 

media tiga dimensi terhadap hasil be-

lajar matematika peserta didik kelas 

V SD Negeri 11 Metro Pusat. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan 

adalah penelitian eksperimen dengan 

data kuantatif yaitu digunakan untuk 

mencari apakah ada pengaruh dari 

suatu perlakuan tertentu terhadap ya-

ng lain dalam kondisi yang terken-

dalikan. Objek penelitian ini adalah 

pengaruh media tiga dimensi (X) ter-

hadap hasil belajar matematika (Y). 
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Desain penelitian non equivalent 

control group design. Desain meng-

gunakan 2 kelompok, yaitu kelom-

pok eksperimen dan kelompok kon-

trol. Kelas eksperimen adalah kelas 

yang mendapat perlakuan yaitu pe-

nerapan media tiga dimensi sedang-

kan kelas kontrol adalah kelas yang 

menggunakan pendekatan saintifik. 

 

Tempat dan Waktu Penelitian 

Peneliti melaksanakan penelitian 

di SD Negeri 11 Metro Pusat ber-

alamatkan di Jalan Veteran 50 Hadi-

mulyo Barat Kecamatan Metro Pusat 

Kota Metro Provinsi Lampung. SD 

tersebut merupakan sekolah yang su-

dah menerapkan Kurikulum tematik 

atau Kurikulum 2013. 

Penelitian ini diawali observasi 

pada Oktober 2018 dan pelaksanaan 

eksperimen dilaksana-kan sebanyak 

dua kali pertemuan yaitu pada tang-

gal 15 dan 16 Februari 2019, dan pa-

da kelas kontrol dilaksanakan tanggal 

18 dan 19 Februari 2019. 

 

Populasi dan Sampel 
Sebelum melaksanakan peneliti-

an, peneliti menentukan populasi dan 

sampel terlebih dahulu, kemudian di-

beri perlakuan agar tercapai tujuan 

dari penelitian. Populasi penelitian 

adalah semua peserta didik kelas V 

SD Negeri 11 Metro Pusat yang ber-

jumlah 67 orang peserta didik yang 

terdiri dari kelas V A berjumlah 23 

peserta didik, kelas V B berjumlah 

22 peserta didik, dan kelas V C ber-

jumlah 22 peserta didik. 

Teknik pengambilan sampel ya-

ng digunakan penelitian adalah non 

probability sampling. Jenis sampel 

yang diambil adalah sampel jenuh. 

Jenis sampel jenuh yaitu teknik pe-

nentuan sampel apabila semua ang-

gota populasi sebagai sampel. Purpo-

sive sampling digunakan untuk me-

nentukan sampel. Berdasarkan pur-

posive sampling tersebut maka dapat 

ditentukan bahwa kelas V A dan V B 

memiliki persentase ketuntasan lebih 

rendah dibandingkan kelas V C, ma-

ka kelas V A sebagai kelas eksperi-

men, sedangkan kelas V B dipilih se-

bagai kelas kontrol dan kelas V C se-

bagai kelas uji coba instrumen. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini dilaksanakan se-

banyak 2 kali pertemuan masing-

masing kelas, Tes ini digunakan un-

tuk mengetahui hasil belajar peserta 

didik dengan penerapan media tiga 

dimensi pada pembelajaran matema-

tika. Bentuk tes diberikan soal uraian 

yang diberikan skor 4, 3, 2, 1 untuk 

masing-masing jawaban benar. Soal 

terdiri dari 20 butir soal yang telah 

melalui uji valid dan reliabel. Meng-

ukur tingkat validitas tes digunakan 

rumus korelasi product moment. Se-

dangkan uji reliabilitas yaitu rumus 

Alpha Cronbach. 

 

Teknik Analisis data 

Teknik analisis data mengguna-

kan analisis kuantitatif. Teknik ana-

lisis ini meliputi nilai hasil belajar se-

cara individual, nilai rata-rata hasil 

belajar peserta didik, angket respon 

peserta didik terhadap penerapan me-

dia tiga dimensi, dan pengetahuan (N 

-Gain). Sebelum diketahui hasil dari 

analisis hipotesis maka, dilakukan uji 

persyaratan analisis data uji norma-

litas dilakukan menggunakan rumus 

Liliefors dan uji prasyarat homogeni-

tas menggunakan uji F, kedua uji un-

tuk mengetahui bahwa data berdistri-

busi normal dan homogen. Pengujian 

hipotesis menggunakan uji Indepen-

dent sample t-test. Rumus t-test ada-

lah pooled varians jumlah anggota 

sampel 1 tidak sama dengan jumlah 

anggota sampel 2 serta data varians 
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homogen aturan keputusan jika thitung 

> ttabel maka Ha diterima sedangkan 

jika thitung<ttabel, maka Ha ditolak. 

Apabila Ha diterima berarti hipotesis 

yang diajukan dapat diterima, yaitu 

terdapat pengaruh signifikan pada 

penerapan media tiga dimensi ter-

hadap hasil belajar matematika pe-

serta didik kelas V SD Negeri 11 

Metro Pusat. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilaksanakan di 

SD Negeri 11 Metro Pusat yang ber-

alamatkan di Jalan Veteran 50 Hadi-

mulyo Barat Kecamatan Metro Pusat 

Kota Metro Provinsi Lampung. Se-

kolah ini didirikan pada tahun 1975 

dengan luas tanah 2700 m
2
 dan akre-

ditasi A. Kepala UPTD SD Negeri 

11 Metro Pusat yaitu ibu Yuliana,  

M. Pd. Adapun tenaga pendidik dan 

staf yang terdapat di SD Negeri 11 

Metro Pusat berjumlah 24 orang pen-

didik. Pendidik yang berstatus PNS 

berjumlah 16 orang dan pendidik ti-

dak tetap atau honorer berjumlah 8 

pendidik . 

Sebelum melaksanakan peneliti-

an, peneliti melakukan persiapan di-

antaranya memberikan surat izin pe-

nelitian pendahuluan ke pihak seko-

lah dengan menemui Kepala UPTD 

SD Negeri 11 Metro Pusat, kemudian 

survei kelas dan keadaan sekolah 

mulai dari bulan Oktober sampai No-

vember 2018. Selanjutnya, peneliti 

wawancara dengan pendidik untuk 

menetapkan kompetensi inti, kompe-

tensi dasar, indikator, serta pokok ba-

hasan yang digunakan untuk menguji 

hasil belajar matematika peserta di-

dik kelas V. Peneliti membuat kisi-

kisi dan instrumen penelitian berupa 

soal tes uraian dan lembar angket. 

Selanjutnya, peneliti uji coba instru-

men di SD Negeri 11 Metro Pusat te-

tapi uji coba dilakukan di kelas V C. 

Penelitian dilaksanakan di SD 

Negeri 11 Metro Pusat pada tanggal 

15 sampai 19 Februari di kelas kon-

trol. Pada kelas eksperimen dengan 

penerapan media tiga dimensi dan 

pada kelas kontrol menggunakan 

pendekatan saintifik. Penelitian ini 

dilakukan sebanyak 2 kali pertemuan 

pada kelas eksperimen karena ber-

tujuan untuk mengetahui perkem-

bangan pengetahuan peserta didik se-

telah diberikan media tiga dimensi 

pada kelas eksperimen dan 2 kali 

pertemuan pada kelas kontrol. Materi 

yang disampaikan kelas eksperimen 

dan kelas kontrol yaitu materi kubus 

dan balok. 

Uji coba instrumen penelitian di-

laksanakan pada kelas yang bukan 

merupakan subjek penelitian dengan 

jumlah sebanyak 25 butir soal. Uji 

coba dilaksanakan untuk memenuhi 

persyaratan tes yaitu validitas dan 

reliabilitas tes. Uji coba dilaksanakan 

pada kelas V C SD Negeri 11 Metro 

Pusat yang berjumlah 22 orang pe-

serta didik. Hasil analisis diperoleh 

jumlah butir soal valid sebanyak 20 

butir soal dan yang tidak valid se-

banyak 15 butir soal. Soal yang valid 

kemudian dihitung reliabilitasnya de-

ngan rumus Alpha Cronbach dengan 

Microsoft Office Excel 2007. Soal 

tersebut kemudian digunakan sebagai 

soal pre-test dan posttest pada kelas 

eksperimen dan kontrol. 

 

Hasil 

Data yang diambil dari peneliti-

an berupa hasil belajar peserta didik 

pada pembelajaran matematika Kom-

petensi Dasar (KD) 3.6 yaitu men-

jelaskan jaring-jaring bangun ruang 

sederhana (kubus dan balok). Peng-

ambilan data hasil belajar dilakukan 

sebanyak 2 kali pengambilan yaitu 
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pretest dan posttest pada kelas eks-

perimen kelas kontrol. Pretest diberi-

kan pada kelas eksperimen maupun 

kelas kontrol yaitu pada awal pem-

belajaran untuk mengetahui kemam-

puan awal peserta didik. Berikut data 

nilai pretest peserta didik kelas eks-

perimen dan kelas kontrol. 

 
Tabel 2. Nilai Pretest Peserta Didik Kelas 

               Eksperimen dan Kelas Kontrol 

 

Berdasarkan tabel 2, diketahui bahwa 

rata-rata nilai pretest kelas eksperi-

men yaitu sebesar 66,304, sedangkan 

rata-rata nilai pretest kelas kontrol 

yaitu 64,8. Penggolongan nilai rata-

rata pretest kelas eksperimen dan ke-

las kontrol tersebut dapat digambar-

kan dalam diagram berikut.  

 

 
 
 Gambar 1.    Diagram perbedaan 

nilai rata-rata pretest 

kelas eksperimen dan 

kelas kontrol 

Setelah melakukan pretest pada 

kelas eksperimen dan kontrol dilaku-

kan posttest untuk mengetahui hasil 

belajar peserta didik setelah dilaku-

kan pembelajaran. Berikut tabel hasil 

belajar posttest kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. 

Tabel 3.Nilai Posttest Peserta Didik Kelas 

Eksperimen dan Kelas Kontrol  

 

Berdasarkan tabel 3, diketahui 

bahwa data rata-rata nilai posttest ke-

las eksperimen yaitu 79,13, rata-rata 

nilai posttest kelas kontrol yaitu 76, 

59. Nilai rata-rata posttest pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol terebut 

dapat digambarkan dalam diagram 

berikut. 

 

 
 
Gambar 2.     Diagram perbedaan 

rata-rata nilai posttest 

kelas eksperimen dan 

kelas kontrol 

 

Setelah mengetahui rata-rata ni-

lai kedua kelas eksperimen dan kon-

trol, langkah selanjutnya melakukan 

perhitungan menggunakan data dari 

pretest dan posttest untuk menge-

tahui peningkatan pengetahuan (n-

gain). Berikut klasifikasi nilai n-gain 

antara eksperimen dan kelas kontrol 

setelah mengikuti pembelajaran. 

 

Nilai 

Kelas 

V A V B 

F % F  % 

> 75 (Tuntas) 20 87 14 64 

< 75 (Belum 

Tuntas)  

3 13 8 36 

Jumlah 23 10

0 

22 100 

Rata-rata Nilai 79,13 76,59 

 

Nilai 

Kelas 

V A V B 

F % F % 

> 75 (Tuntas) 3 13 - - 

< 75 ( Belum 

Tuntas) 

20 87 22 100 

Jumlah 23 10

0 

22 100 

Rata-rata Nilai 66,304 64, 8 
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Dari penelitian ini diketahui bah-

wa kelas eksperimen memiliki nilai n 

-gain yang lebih tinggi daripada ke-

las kontrol. Nilai n-gain untuk kelas 

eksperimen yaitu sebesar 0,376 dan 

kelas kontrol yaitu sebesar 0,323 ke-

duanya masuk dalam kategori se-

dang. Perbandingan nilai rata-rata n-

gain kedua kelas tersebut dapat di-

gambarkan dalam diagram berikut. 

 

Gambar 3.  Diagram perbandingan 

                     nilai rata-rata n-gain 

 

Angket Penerapan Media Tiga 

Dimensi 

Data penerapan media tiga di-

mensi diperoleh dari angket yang ter-

diri dari 30 pernyataan. Rata-rata  n-

gain kelas eksperimen 0,376, sedang-

kan kelas kontrol yaitu 0,323. Tugas 

peserta didik adalah memberikan tan-

da cheklist pada kolom respon yang 

disediakan. Data hasil angket hanya 

untuk mengetahui keefektifan pe-

nerapan media tiga dimensi dan tidak 

digunakan untuk uji hipotesis. Beri-

kut tabel distribusi frekuensi hasil 

angket penerapan media tiga dimensi 

pembelajaran matematika. 

 

 

 

 

 

Tabel 4.  Distribusi Frekuensi Hasil 

Angket Penerapan Media Tiga 

Dimensi 

 

 

Berdasarkan tabel 4, terlihat fre-

kuensi tertinggi terdapat pada kelas 

interval 78-84 yakni sebanyak 9 ora-

ng peserta didik dengan kategori ba-

ik. Frekuensi terendah terdapat pada 

kelas interval 57-63 hanya 1 orang 

peserta didik kategori sangat kurang. 

Peserta didik yang mendapatkan nilai 

pengisian angket dengan kategori ba-

ik dan sangat baik berjumlah 15 pe-

serta didik. Artinya lebih dari se-

paruh peserta didik dari jumlah pe-

serta didik mampu melaksanakan 

pembelajaran menggunakan media 

tiga dimensi dengan materi bangun 

ruang kubus dan balok pembelajaran 

matematika. 

Setelah nilai angket dirata-rata 

kan diperoleh nilai rata-rata sebesar 

78,11. Dilihat dari frekuensi kelas in-

tervalnya, penerapan media tiga di-

mensi dilaksanakan secara efektif se-

luruh peserta didik, walaupun belum 

semua indikator angket media tiga 

dimensi dapat dilaksanakan secara 

optimal oleh seluruh peserta didik.  

 

Uji normalitas dilakukan untuk 

mengetahui apakah ada data dari ke-

dua kelas berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal atau tidak. Data 

Kelas Interval F Kategori 

 

57-63 1 Sangat 

Kurang 

64-70 4 Kurang 

71-77 3 Cukup 

78-84 9 Baik 

85-91 6 Sangat Baik 

Jumlah 23  
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yang diuji normalitas dalam peneliti-

an ini adalah data hasil posttest (sete-

lah perlakuan). Perhitungan uji nor-

malitas dengan menggunakan rumus 

Liliefors dengan bantuan program 

Microsoft Office Excel 2007. Inter-

pretasi hasil perhitungan dilakukan 

dengan membandingkan Lo dengan 

Lt untuk  = 0,05 dengan dk = n-1. 

Hasil uji normalitas dengan (  

=0,05) berdasarkan perhitungan uji 

normalitas posttest kelas eksperimen 

diperoleh nilai Lhitung = 0,152596 < 

Ltabel 0,1847 berarti data berdistribusi 

normal. Perhitungan uji normalitas 

nilai posstest kelas kontrol, diperoleh 

nilai Lhitung =0,148 < Ltabel = 0,1888 

berarti data berdistribusi normal. Da-

pat disimpulkan bahwa nilai posttest 

kedua kelas berdistribusi normal. 

Pengujian homogenitas meng-

gunakan data posttest karena peneliti 

ingin melihat perbedaan hasil belajar 

peserta didik antara kelas eksperimen 

dan kelas kontrol setelah diberi per-

lakuan. Data posttest juga digunakan 

pengujian hopotesis. Homogenitas 

dilakukan dengan menggunakan uji F 

dengan bantuan program Microsoft 

Office Excel 2007. Pada taraf signifi-

kansi () = 5% Fhitung= 1,37< Ftabel = 

2,09 , sehingga dapat disimpulkan 

bahwa data bervariansi homogen. 

Setelah dilakukan uji normalitas 

dan uji homogenitas diperoleh data 

berdistribusi normal dan memiliki 

varians yang sama, selanjutnya di-

lakukan pengujian hipotesis. Uji hi-

potesis dalam penelitian ini dilaku-

kan dengan menggunakan rumus uji-

t (test) yang dalam perhitungannya 

menggunakan program Microsoft Of 

fice Excel 2007. Rumus t-test yang 

digunakan t-test pooled varians. Ber-

dasarkan hasil perhitungan diperoleh 

thitung = 9,626. Untuk menguji signi-

fikansinya, maka harga thitung  dikon-

sultasikan dengan ttabel, dengan dk = 

(23+22-2) = 43, dan signifikansi 5%, 

maka nilai ttabel = 2,021. Sehingga 

thitung = 9,626 > ttabel 2,021, maka H1 

diterima dan Ho ditolak berarti ter-

dapat pengaruh yang signifikan pada 

penerapan media tiga dimensi ter-

hadap hasil belajar matematika pe-

serta didik kelas V SD Negeri 11 

Metro Pusat. 

Setelah dilakukan uji hipotesis 

menggunakan rumus t-test pooled 

varians, maka selanjutnya dilakukan 

analisis kontribusi variabel bebas ter-

hadap variabel terikat menggunakan 

rumus uji hipotesis Korelasi Pearson 

Product Moment , menyatakan besar 

kecilnya kontribusi variabel bebas 

terhadap variabel terikat dapat di-

tentukan dengan rumus koefisien de-

terminan. Hasil perhitungan data pe-

nelitian diketahui bahwa besarnya 

kontribusi media tiga dimensi se-

besar 60,84%, sedangkan 39,16% di-

pengaruhi oleh variabel atau faktor 

lain yang tidak diteliti oleh peneliti. 

 

Pembahasan 

Hasil analisis kelas kontrol dan 

kelas eksperimen menunjukkan ada-

nya perbedaan pada hasil belajar pe-

serta didik. Sebelum diberi perlaku-

an, diketahui bahwa nilai rata-rata 

pretest pada kelas eksperimen lebih 

rendah dibandingkan kelas kontrol. 

Berdasarkan hasil analisis yang telah 

dilakukan terdapat pengaruh yang 

signifikan terhadap hasil belajar pe-
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serta didik dengan menggunakan me-

dia tiga dimensi. 

Berdasarkan deskripsi hasil be-

lajar (Y) dan penerapan media tiga 

dimensi (X) menunjukkan nilai ter-

tinggi pada hasil belajar yaitu 95, ni-

lai terendah 60 dan rata-rata nilai ha-

sil belajar yaitu 79,13. Adapun nilai 

tertinggi media tiga dimensi yaitu 

90,833, nilai terrendah 57,5 dan rata-

rata nilai penerapan media tiga di-

mensi yaitu 78,116. Peserta didik ya-

ng mendapat nilai rendah disebab-

kan karena peserta didik belum mak-

simal dalam menggunakan media ti-

ga dimensi. Nilai pretest menunjuk-

kan kelas eksperimen yang nilainya 

melebihi KKM sebanyak 3 peserta 

didik dengan persentase 13 %, se-

dangkan yang belum mencapai KKM  

sebanyak 13 peserta didik dengan 

persentase 87 %. Nilai pretest me-

nunjukkan kelas kontrol yang nilai-

nya yang belum mencapai KKM se-

banyak 22 peserta didik dengan per-

sentase 100 %. 

Nilai posttest menunjukkan ke-

las eksperimen yang nilainya me-

lebihi KKM sebanyak 20 peserta di-

dik persentase 87 %, sedangkan yang 

belum mencapai KKM 3 peserta di-

dik dengan persentase 13 %. Nilai 

posttest kelas kontrol yang nilainya 

melebihi KKM sebanyak 14 peserta 

didik dengan persentase 64 %, se-

dangkan yang belum mencapai KKM 

75 sebanyak 8 peserta didik dengan 

persentase 36 %. Adapun selisih nilai 

rata-rata peningkatan N-Gain pada 

kelas eksperimen dan kontrol yaitu 

0,052. 

Adanya peningkatan hasil be-

lajar peserta didik membuktikan bah-

wa terjadi perubahan hasil belajar ya-

ng terjadi pada peserta didik disebab-

kan peserta didik mampu mencapai 

pemahaman atas bahan materi pem-

belajaran yang diberikan dalam pro-

ses belajar mengajar. Hasil uji hipo-

tesis menggunakan rumus t-test di-

ketahui thitung > ttabel yaitu 9,626 > 

2,021. Berdasarkan perhitungan ter-

sebut menunjukkan bahwa penerapan 

media tiga dimensi dapat mempeng-

aruhi hasil belajar peserta didik. Pen-

dapat yang dikemukakan oleh Ar-

syad dalam Ramadhania (2016) yang 

menyatakan bahwa media berbasis 

visual tiga dimensi memegang peran 

yang sangat penting dalam proses 

pembelajaran, dapat memperlancar 

pemahaman dan memperkuat ingatan 

dan dapat pula menumbuhkan minat 

peserta didik. 

Berdasarkan data angket respon 

media tiga dimensi nilai tertinggi 

yaitu 90,83 nilai terrendah yaitu 

57,50. Peserta didik yang mendapat 

nilai dengan kategori baik dan sangat 

baik sebanyak 15 orang peserta didik 

artinya lebih dari separuh jumlah pe-

serta didik kelas eksperimen mampu 

melaksanakan pembelajaran meng-

gunakan media tiga dimensi dengan 

materi bangun ruang. 

 Setelah diperoleh nilai pretest 

dan posttest sebagai hasil belajar pe-

serta didik pada kelas eksperimen 

dan kelas control maka selanjutnya 

dilakukan pengujian menggunakan 

uji t secara manual dengan bantuan 

Microsoft excel 2007 diperoleh data t 

hitung = 9,626 > ttabel = 2,021 yang me-

nandakan bahwa Ha dinyatakan dite-

rima. Berdasarkan perhitungan ter-

sebut dapat diketahui bahwa hipote-

sis yang diajukan oleh peneliti diteri-

ma, dan terdapat pengaruh yang sig-

nifikan pada penerapan media tiga 

dimensi terhadap hasil belajar mate-

matika peserta didik kelas V SD Ne-

geri 11 Metro Pusat. Hal ini relevan 

dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Sulistyaningsih (2013) yang me-

nyatakan bahwa rata-rata kelompok 

eksperimen lebih besar dibandingkan 
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rata-rata kelompok kontrol dan dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan me-

dia tiga dimensi lebih efektif dari pa-

da pembelajaran yang tidak meng-

gunakan media dalam pembelajaran 

matematika, juga relevan dengan pe-

nelitian Widiastutik (2017) menyata-

kan bahwa pengaruh pembelajaran 

tanpa permainan tradisional engklek 

dan media tiga dimensi terhadap ke-

mampuan menentukan jaring-jaring 

kubus mata pelajaran matematika sis-

wa kelas IV SDI Al-huda tahun pela-

jaran 2016/2017 yang dilakukan As-

rotun (2014) yang menyatakan media 

tiga dimensi dapat meningkatkan ha-

sil belajar peserta didik MI Terpadu 

Fatahillah, Penelitian-penelitian ter-

sebut menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh yang positif dan signifikan 

pada penerapan media tiga dimensi 

terhadap hasil belajar matematika 

peserta didik kelas V SD Negeri 11 

Metro Pusat. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data hasil 

penelitian dan pembahasan dalam 

penelitian ini, kesimpulan bahwa ter-

dapat pengaruh yang signifikan pada 

penerapan media tiga dimensi ter-

hadap hasil belajar matematika pe-

serta didik kelas V SD Negeri 11 

Metro Pusat. Pengaruh dapat dilihat 

dari perbedaan hasil belajar matema-

tika antara kelas eksperimen dan ke-

las kontrol. Nilai rata-rata pretest ke-

las eksperimen adalah 66,30 sedang-

kan nilai rata-rata pretest kelas kon-

trol adalah 64,80. Nilai rata-rata pos-

ttest kelas eksperimen adalah 79,33 

sedangkan nilai rata-rata posttest ke-

las kontrol adalah 76,59. Begitu pula 

dapat dilihat dari perbandingan nilai 

rata-rata N-Gain kelas eksperimen 

adalah 0,376 sedangkan perbanding-

an nilai rata-rata N-Gain kelas kon-

trol adalah 0,323 keduanya memiliki 

katagori “Sedang”. Selisih data nilai 

N-Gain kedua kelas adalah 0,052. 

Hasil pengujian hipotesis ru-

mus t-test pooled varians diperoleh 

data thitung  sebesar 9,626 sedangkan 

ttabel  sebesar 2,021, perbandingan ter-

sebut menunjukkan 9,626 > 2,021 

berarti H1 diterima. Artinya ada 

pengaruh signifikan pada penerapan 

media tiga dimensi terhadap hasil be-

lajar matematika peserta didik kelas 

V SD Negeri 11 Metro Pusat. 
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